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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Bank Syariah mulai muncul sejak adanya perubahan UU No. 7 tahun 

1992 menjadi UU no. 10 tahun 1998. Dengan adanya peraturan 

Perundang- Undangan baru tersebut, di Indonesia mulai dikenal kegiatan 

Bank selain Bank konvensional atau yang disebut dengan Bank Syariah. 

Salah satu Bank Syariah yang saat ini mulai berkembang yaitu Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Menurut Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) BPRS adalah Bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip Syariah dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalulintas 

pembayaran.  

 Peran BPRS bagi Masyarakat adalah untuk dapat memberikan 

layanan perbankan secara tepat, mudah dan sederhana kepada Masyarakat 

khususnya pengusaha menengah, kecil dan mikro di pedesaan maupun 

perkotaan yang selama ini belum terjangkau oleh layanan Bank umum. 

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No.11/23/PBI/2009 

tentang Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, bahwa untuk meningkatkan 

pelayanan jasa perbankan Syariah kepada usaha menengah, kecil dan 

mikro secara optimal, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah harus sehat dan 

tangguh (sustainable). 
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 Untuk melihat tingkat kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

perlu dilakukan perhitungan tingkat kesehatan Bank. Menurut Peraturan 

Bank Indonesia No. 9/17/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank, tingkat kesehatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) adalah hasil penilaian Kualitatif atas berbagai aspek yang 

berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) melalui penilaian Kuantitatif dan penilaian Kualitatif 

terhadap faktor permodalan, kualitas aset, rentabilitas dan likuiditas serta 

penilaian Kualitatif terhadap faktor manajemen atau yang sering disebut 

dengan metode CAMEL. 

 Informasi terhadap Kesehatan Bank diperlukan oleh semua pihak 

yang berkepentingan, baik pemilik, pengurus Bank, Masyarakat pengguna 

jasa Bank, Bank Indonesia selaku otoritas pengawasan Bank maupun 

pihak lainnya. Tingkat kesehatan BPRS tersebut dapat digunakan oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengevaluasi kinerja BPRS 

dalam menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan 

yang berlaku dan manajemen risiko. 

 Namun disebutkan dalam Peraturan Bank Indonesia No. 

9/17/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank bahwa 

BPRS tidak diminta untuk melakukan penilaian tingkat kesehatan Bank 

tetapi BPRS tetap diwajibkan untuk melakukan perhitungan rasio 

keuangan, begitu pula dengan BPRS Barokah Dana Sejahtera yang telah 

melakuan perhitungan rasio keuangan sesuai dengan Peraturan Bank 
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Indonesia No. 9/17/PBI/2007, namun belum melakukan penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank. Mengingat sangat pentingnya Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank untuk meningkatkan kepercayaan Masyarakat dan 

menciptakan Nasabah yang loyal, maka dari itu perlu adanya perhitungan 

penilaian tingkat kesehatan Bank pada PT BPRS Barokah Dana Sejahtera. 

 Dari uraian-uraian diatas penulis tertarik untuk menyusun Laporan 

Tugas Akhir dengan judul “ANALISIS RASIO KEUANGAN 

SEBAGAI FAKTOR PENENTU TINGKAT KESEHATAN BANK DI  

PT BPRS BDS PERIODE 2016”. 

B. Tujuan 

 Adapun tujuan penulisan laporan tugas akhir pada PT BPRS  

Barokah Dana Sejahtera (BDS) adalah untuk mengetahui nilai dari 

masing-masing faktor (Permodalan, Kualitas Aset, kualitas manajemen, 

Rentabilitas dan Likuiditas) dari perhitungan rasio yang dilakukan beserta 

penetapan kriterianya, dan untuk mengetahui tingkat kesehatan PT BPRS 

BDS  

C. Manfaat  

Adapun manfaat yang diperoleh selama melaksanakan praktek kerja 

antara lain: 

1. Bagi Penulis 

a. Dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengkaji, 

meneliti, menilai dan membandingkan  antara teori dengan 
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kenyataan yang ada di lapangan serta dapat memecahkan 

permasalahan secara langsung. 

b. Mahasiswa juga dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan 

wawasan di Lapangan mengenai dunia kerja khususnya pada 

bidang Perbankan Syariah. 

2. Bagi Instansi 

a. Menjalin hubungan baik dengan perguruan tinggi mahasiswa yang 

melaksanakan praktik kerja sehingga terbentuk kerjasama yang 

dapat memberikan peluang mahasiswa lain untuk melakukan 

praktik kerja selanjutnya. 

3.  Bagi Universitas 

a. Menjalin hubungan baik dengan Instansi terkait, dengan harapan 

terjalin kerjasama untuk proses praktik kerja selanjutnya. 

b. Menambah referensi dan kajian pustaka bagi mahasiswa yang akan 

menyusun lapotan tugas akhir 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan laporan praktik kerja ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan  

Bab ini memberikan penjelasan umum mengenai tugas akhir yang 

penulis lakukan  yang meliputi latar belakang dilakukannya praktik 

kerja di suatu perusahaan atau lembaga, tujuan penulisan laporan 

praktik kerja pada perusahaan atau lembaga, manfaat yang diperoleh 
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selama melakukan praktik kerja, dan sistematika pembahasan dan 

penulisan laporan. 

2. BAB II Gambaran Umum 

Bab ini menguraikan diskripsi, sejarah, visi dan misi serta struktur 

Organisasi PT BPRS Barokah Dana Sejahtera (BDS). 

3. BAB III  Pembahasan 

Bab ini menguraikan mengenai aktivitas selama praktik kerja dan 

pembahasan tentang tingkat kesehatan Bank BPRS Barokah Dana 

Sejahtera. 

4. BAB IV Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari analisis rasio keuangan sebagai 

penentu tingkat kesehatan Bank PT BPRS Barokah Dana Sejahtera 

(BDS), dan saran dari Mahasiswa untuk PT BPRS Barokah Dana 

Sejahtera (BDS). 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

A. Diskripsi Perusahaan 

Bank Syariah BDS atau PT BPRS Barokah Dana Sejahtera berdiri 

pada tahun 2007 di Brontokusuman Margangsan Yogyakarta, dengan 

kepemilikan 8 orang pemegang Saham, dasar Hukum pendirian Akta No 3 

dibuat dihadapan Notaris Mochamad Ikhwanul Muslimin, S.H. tanggal 12 

April 2007,  dengan  Modal dasar Rp6.000.000.000  dan  Modal Setor 

Rp4.000.000.000. telah  lebih dari 9 tahun menyelenggarakan aktivitas 

Perbankkan Syariah.  Bank Syariah BDS berpusat di Jl.Sisingamangaraja  

71 Yogyakarta. 

B. Sejarah Berdirinya Perusahaan 

 Proses pendirian Bank Perkreditan Rakyat Syariah (Barokah Dana 

Sejahtera) Yogyakarta dimulai pada bulan Agustus 2005. Saat itu dibentuk 

tim pendiri yang terdiri dari Drs. Sunardi Syahuri, Ir. Suranto, MT dan Edi 

Sunarto. Kemudian pada bulan Desember 2005 pengajuan izin prinsip 

kepada Bank Indonesia dengan pemegang saham berjumlah 10 orang dan 

terjadi pergantian nama dari PT BPRS Bina Dana Sejahtera menjadi PT 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah Barokah Dana Sejahtera Yogyakarta. 

 Pada tanggal 6 Desember 2006 keluar izin prinsip pendirian dari 

Bank Indonesia dengan nomo: 8/251/DPbs, baru kemudian tanggal 6 Juli 
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2007 disahkan akta pendirian PT dari Menteri Hukum dan HAM dengan 

nomor W22-00107 HT.01.01-th 2007. Selanjutnya pada tanggal 29 Juli 

2007 adalah proses penyampaian surat permohonan izin usaha kepada 

Bank Indonesia dengan nama Bank Perkreditan Rakyat Syariah Barokah 

Dana Sejahtera. 

 Pada tanggal 10 Oktober 2007 keluar surat izin usaha dari Bank 

Indonesia dengan nomor 9/51/KEP.GBI/2007. Soft Opening dilaksanakan 

pada tanggal 1 November 2007, selanjutnya pada tanggal 14 November 

2007 PT Bank Perkreditan Rakyat Syariah Barokah Dana Sejahtera 

diresmikan (Grand Opening) oleh Pimpinan Bank Indonesia Yogyakarta 

Ibu Endang Setyadi dan disaksikan oleh Sekda Kota Yogyakarta. Serta 

pada tanggal 6 Febuari 2009 diselenggaran RUPS pertama tahun buku 

2008. 

C. Visi dan Misi Perusahaan 

1. Visi Bank Syariah BDS 

Visi Bank Syariah BDS yaitu menjadi lembaga perbankkan syariah 

yang besar dan sehat serta memberikan kemanfaatan pada umat. 

2. Misi Bank Syariah BDS 

a. Melakukan operasional perbankkan secara kompetitif, efisien dan 

memenuhi prinsip kehati-hatian.  

b. Memberikan pelayanan prima dan optimal pada nasabah, 

mengembangkan dan menumbuhkan sektor riil berbasis bagi hasil. 
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c. Mengembangkan sumberdaya manusia berdasarkan aspek 

profesionalitas dan spiritualitas. 

d. Mengembangkan prinsip keseimbangan dalam semua aspek 

termasuk pemenuhan hak bagi seluruh stakeholder. 

e. Kerjasama dengan Perbankkan Syariah lainnya menuju kebaikan 

dan kemaslahatan umat. 

D. Pengurus dan Pemegang Saham 

 Bank Syariah BDS dikelola oleh pengurus yang memiliki nilai 

kredibilitas yang tinggi dalam mengelola bisnis keuangan. Selain itu 

dikelola juga oleh direksi yang memiliki kapabilitas yang cukup baik. Saat 

ini Direktur Utama Bank Syariah BDS adalah H. Edi Sunarto, S.E. lulusan 

FE UGM yang juga menjabat sebagai ketua Asosiasi Bank Syariah 

Indonesia (ASBISINDO) Yogyakarta tahun 2016-2018. Direktur dipegang 

H. Ahmad, SP. Lulusan Fakultas Pertanian UMY. Dewan komisaris terdiri 

dari Ir. H. Sartono, MT dan H. Lono Prayogo. Saat ini Dewan Pengawas 

Syariah dipegang oleh Dr. H. Tulus Mustofa, LC. (Dosen UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta) dan  Drs. H. Sunardi Syahuri Sekaligus sebagai 

pemegang Saham  Pengendali (PSP) Bank Syariah BDS. Bank Syariah 

BDS juga merupakan lembaga keuangan Syariah yang secara kepemilikan 

bukan milik seorang semata. Para pemegang Saham  BANK Syariah BDS 

berjumlah  delapan orang, terdiri dari beberapa latar belakang profesi, 

antara lain  Ulama, Birokrat, dan Pengusaha. Dengan demikian Bank 

Syariah BDS didukung para pengurus yang sangat kapabel dan memahami 
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bisnis lembaga keuangan, Sekaligus jaminan bahwa Bank Syariah BDS 

dikelola secara profesional. 

E. Lokasi Perusahaan dan Jumlah Karyawan 

1. Kantor Pusat 

Seluruh kegiatan oprasional kantor Bank Syariah BDS 

dikendalikan dari kantor pusat. Kantor pusat berkedudukan di 

Jl.Sisingamangaraja 71 Yogyakarta. Dari  total karyawan Bank Syariah 

BDS sejumlah 45 orang, sejumlah 31 karyawan sendiri berkantor di 

kantor pusat. Sebagai pusatnya kegiatan Operasional kantor pusat 

melayani semua jenis transaksi perbankan. Baik transaksi 

penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Kegiatan operasional 

seluruh kantor dilakukan secara online, sehingga semua transaksi yang 

dijalankan disemua kantor bisa masuk secara real time. 

2. Cabang Sleman 

Kantor cabang Sleman merupakan kantor cabang pertama Bank 

Syariah BDS. Kantor cabang ini berkedudukan di Jl. Magelang Km. 

12,5 Tridadi Sleman Yogyakarta. Sleman sebagai salah satu kabupaten 

dengan pertumbuhan Ekonomi yang tinggi di DIY menjadikan 

pertumbuhan kantor cabang  Sleman ikut bertumbuh secara positif 

sepanjang tahun. Kantor cabang Sleman secara resmi diberikan izin 

lewat surat  izin Bank Indonesia nomor 15/137/Dpbs/IDABS/Yk 

tertanggal 07 Oktober 2013 memulai operasional dengan modal 1 
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miliar. Sampai bulan September 2016 volume usaha yang tercermin 

lewat Aset sudah mencapai 16,080 miliar. Kegiatan operasional kantor 

cabang Sleman terdiri dari kegiatan penghimpunan dana dan 

penyaluran dana. Jumlah karyawan kantor cabang Sleman berjumlah 

14 Orang. 

3. Kantor Kas  Rumah Sakit PDHI Yogyakarta 

Selain kantor cabang dan pusat, Bank Syariah BDS juga memiliki 

kantor pelayanan berupa kantor kas yag berlokasi di RSIY PDHI 

Gedung Bundar Jl. Solo Km 12,5 Kalasan, Sleman. Kerjasama yang 

baik sudah terjalin sejak tahun 2013, sebagaimana kerjasama dengan 

Rumah Sakit RSIY PDHI kemitraan ini meliputi pelayanan 

pembayaran pasien Rumah Sakit, fasilitas payroll dengan karyawan 

RSIY. Selain pelayanan Rumah Sakit kantor kas juga melayani 

transaksi penyetoran dan penarikan Tabungan dan Deposito untuk 

nasabah umum Bank Syariah BDS. Kantor kas beroperasi secara resmi 

dengan surat ijin Bank Indonesia Nomor 15/1/DpbS/GP5S/PRBS/YK  

tertanggal 24 Desember 2013 memiliki hari kerja layanan Senin 

sampai dengan Sabtu. 
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F. Produk Bank Syariah BDS 

Produk Bank Syariah BDS terdiri dari dua jenis yaitu Produk 

penghimpun dana dan Produk pembiayaan. Dari dua jenis Produk tersebut 

terdapat beberapa produk yang ditawarkan yaitu: 

1. Produk  Penghimpun Dana 

Produk  penghimpun dana terdapat 7 produk di dalamya yaitu: 

a. Tabungan Investasi Terencana (Tiara)  BDS 

Tabungan dengan setoran rutin tiap bulan dengan jangka waktu 

minimal 2 tahun. Bagi hasil yang diberikan kepada nasabah setara 

dengan bagi hasil deposito 3 bulan, dengan nisbah 50% untuk 

nasabah dan 50% untuk bank. 

b. Tabungan IB Titipan BDS 

Merupakan produk tabungan BPR Syariah BDS yang 

menggunakan prinsip Al Wadi’ah Yad Dhomamah (Titipan). 

Nasabah dapat menyetor dan menarik uang kapanpun saat 

dibutuhkan. Setiap bulan Bank akan memberikan  bonus yang 

kompetitif kepada nasabah. 

c. Tabungan IB Investasi BDS  

Merupakan produk tabungan BPR Syariah BDS yang didasarkan 

pada prinsip mudharabah (bagi hasil) dan diperuntukan bagi 

nasabah yang menginginkan dananya diinvestasikan secara murni 

syariah. Nasabah dapat menyetorkan uang setiap saat, untuk 
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penarikan pertama, dana dipersyaratkan telah mengendap selama 

satu bulan. Bank akan memberikan bagi hasil dari pendapatannya 

dengan sistem bagi hasil sebesar 25% untuk nasabah dan 75% 

untuk pihak Bank. 

d. Tabungan IB Haji BDS 

Merupakan produk tabungan haji BPR Syariah BDS yang 

menggunakan sistem bagi hasil. Nasabah dapat menyetor setiap 

saat sampai dana nasabah mencukupi ongkos untuk naik haji yang 

ditentukan oleh pemerintah. Bank akan mencukupi kebutuhan dana 

dengan memberikan bagi hasil optimal dengan nisbah sebesar 30% 

untuk nasabah dan 70% untuk pihak Bank. 

e. Tabungan IB Sekolah BDS 

Merupakan  produk tabungan BPR Syarah BDS khusus putra-putri 

nasabah yang masih di bangku SD-SMA. Tabunga ini 

menggunakan sistem bagi hasil dengan nisbah 30%  untuk nasabah 

dan 70% untuk Bank. 

f. Tabungan IB Qurma (Qurban Walimah dan Aqiqah) BDS 

Merupakan produk tabungan BPR Syariah BDS yang dipersiapkan 

bagi nasabah untuk kepentingan Qurban, persiapan Walimah 

ataupun persiapan Aqiqah bagi putra putri nasabah yang akan lahir. 
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Tabungan qurma BDS berbasis akad titipan (Wadiah), bank 

menyediakan bonus yang menarik setiap bulannya. 

g. Deposito IB BDS 

Merupakan produk pilihan investasi bagi nasabah dalam jangka 

waktu  1, 3, 6 dan 12 bulan. Deposito ini ditujukan bagi nasabah 

yang ingin berinvestasi sesuai prinsip syariah. Dana nasabah akan  

diinvestasikan secara baik dan selektif melalui pembiayaan ynag 

berguna bagi kepentingan ummat.   

2. Produk Pembiayaan  

Produk  pembiayaan  terdapat 7 produk di dalamya yaitu: 

a. Pembiayaan Jual-Beli IB  

Pembiayaan dengan prinsip jual-beli. Bank bertindak sebagai 

penjual sementara nasabah sebagai pembeli. Barang akan dibelikan 

oleh pihak Bank. 

b. Pembiayaan Bagi Hasil IB 

Pembiayaan untuk Modal usaha. Modal sepenuhnya dari Bank, 

sedang nasabah yang menjalankan usaha. Keuntungan yang 

diperoleh akan dibagi hasil sesuai kesepakatan. 

 

 

 



14 

 

c. Pembiayaan Bermitra IB 

Pembiayaan untuk pengembangan usaha atau sebagai penambahan 

modal (modal bercampur). Keuntungan yang diperoleh dibagi 

hasilkan sesuai kesepakatan. 

d. Pembiayaan Sewa-Beli IB  

Pembiayaan dengan prinsip sewa beli, dimana bank sebagai 

pemilik aset dan nasabah sebagai penyewa yang pada akhirnya 

kepemilikan aset beralih dari bank kepada penyewa. 

e. Pembiayaan Kebajikan IB 

Pembiayaan sebagai talangan atau pinjaman tunai kepada 

pengusaha kecil. Pinjaman ini berlaku bagi kaum dhuafa atau orang 

tidak mampu. 

f. Pembiayaan Pengalihan Hutang IB 

Pembiayaan berupa jasa untuk pengalihan hutang (take over) dari 

pihak lain. 

g. Pembiayaan Multi Jasa IB 

Pembiayaan berupa jasa pembayaran biaya Sekolah, Rumah Sakit, 

Persalinan, Walimah dan lain-lain. 

 



 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Struktur organisasi PT  BPRS Barokah Dana Sejahtera 
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G. Uraian Tugas Dan Fungsi Susunan Organisasi BPRS Barokah Dana 

Sejahtera  

Uraian tugas dan fungsi susunan Organisasi pada BPRS Barokah Dana 

Sejahtera adalah sebagai berikut: 

1.  Direktur  

Direktur dalam melaksanakan tugasnya mempunyai 

tanggungjawab dan fungsi fungsi : 

a. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi 

perusahaan. 

b. Bertindak sebagai perwakilan perusahaan dalam hubungannya 

dengan dunia luar perusahaan. 

c. Menetapkan strategi-strategi stategis untuk mencapakai visi dan 

misi perusahaan 

d. Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di perusahaan, 

mulai bidang administrasi, kepegawaian hingga pengadaan barang. 

e. Mengangkat dan memberhentikan karyawan perusahaan. 

2. Internal Auditor  

Internal Auditor dalam melaksanakan tugasnya mempunyai 

tanggung jawab dan fungsi: 

a. Melaksanakan audit atau pemeriksaan secara menyeluruh di semua 

bagian satuan kerja baik secara harian, pekanan, bulanan, dan tri 

wulanan. 
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b. Melaksanakan  pemeriksaan dan  penilaian terhadap pelaksanaan 

tata kerja perusahaan yang meliputi penilaian tingkat kepatuhan 

terhadap Standar Operasional Perusahaan (SOP) yang ditetapkan 

oleh manajemen. 

c. Melaksanakan  pengawasan terhadap rencana kerja dan anggaran 

termasuk penilaian atas efisiensi dan efektifitas usaha. 

d. Melaksanakan pengawasan atas pelaksanaan pengamanan 

kekayaan perusahaan. 

e. Melaksanakan pemeriksaan serta penilaian terhadap kewajaran 

laporan keuangan perusahaan, menyampaikan laporan hasil 

pemeriksaan tersebut beserta rekomendasinya kepada dewan 

direksi. 

f. Melaksanakan pemantauan tindak lanjut atas hasil pemeriksaan. 

g. Melakukan pemantauan dan pengawasan serta melakukan evaluasi 

atas efektifitas dan optimalisasi dan mengusulkan program dan 

langkah langkah pengembangan kegiatan pengawasan. 

h. Mengusulkan perubahan dan perbaikan mengenai ketentuan- 

ketentuan yang terdapat dalam buku-buku pedoman atau manual 

perusahaan serta ketentuan-ketentuan lain yang sudah tidak sesuai 

dengan situasi dan kondisi perkembangan perusahaan. 

i. Menyelenggarakan kegiatan penyusunan, pengembangan sistem, 

dan prosedur serta ketentuan–ketentuan yang diperlukan sesuai 

lingkup bidang tugasnya. 
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3. Manajer Funding 

Manajer Funding dalam melaksanakan tugasnya mempunya 

tanggung jawab dan fungsi: 

a.  Menyusun rencana target funding bersama dengan tim, melakukan 

funding sesuai dengan rencana yang disepakati, dan melakukan 

evaluasi terhadap aktivitas yang telah dilakukan. 

b. Membuka hubungan dengan pihak atau  lembaga luar dalam rangka 

funding yaitu meliputi penghimpunan informasi dan mendata 

peluang-peluang untuk mengakses dana dari pihak atau lembaga 

yang dapat bekerjasama. 

c.  mengakses pihak-pihak yang berpotensi dalam  membantu 

penggalangan dana Masyarakat, menjaga nama baik perusahaan 

dalam melakukan tugas, terutama yang berkaitan dengan pihak 

luar. 

4. Remidial Officer  

Remidial officer dalam melaksanakan tugasnya mempunyai tugas 

dan fungsi: 

a. Menghadapi complain nasabah dan membantu menyelesaikan 

permasalahan yang ada di kantor maupun di luar kantor dalam 

kaitan dengan tugas Remedial, sehingga dapat memberikan 

pelayanan bagi nasabah secara efisien dan efektif yang dapat 

memuaskan dan menguntungkan bagi nasabah maupun pada bank, 
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Melakukan tindakan-tindakan atas nama perusahaan yang bersifat 

legal.  

b. Melakukan analisa awal atas data limpahan kasus dari Account 

officer dan analisa dari hasil kunjungan nasabah. 

c. Melakukan koordinasi setiap palaksanaan tugas remedial dari unit 

atau bagian yang berada di bawah supervisinya, merencanakan dan 

melaksanakan strategi kerja Remedial secara keseluruhan serta 

memonitor seluruh rangkaian dan keberhasilan kerja Remedial. 

d. Melakukan monitoring, evaluasi, review dan supervisi terhadap 

pelaksanaan tugas dan fungsi bidang Remedial. 

e. Melakukan perencanaan dan tindakan terhadap proses lelang 

jaminan. 

f. Memelihara dan membina hubungan baik dengan pihak nasabah 

serta antar internal unit kerja yang ada di bawah serta lingkungan 

perusahaan.  

5. Funding Officer  

Funding officer dalam menjalankan tugasnya mempunyai  

tanggung jawab dan fungsi: 

a. Melakukan promosi dan sosialisasi atas aktivitas perusahaan serta 

produk-produk yang ada pada perusahaan, membuka hubungan 

dengan pihak atau lembaga luar dalam rangka funding yaitu 

penghimpunan informasi dan mendata peluang-peluang untuk 

mengakses dana dari pihak atau lembaga yang dapat bekerjasama. 
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b.  Mengakses pihak-pihak yang berpotensi dalam  membantu 

penggalangan dana Masyarakat, menjaga nama baik perusahaan 

dalam melakukan tugas, terutama yang berkaitan dengan pihak luar  

c. Menyusun target funding bersama dengan Manajer Marketing, 

melakukan funding sesuai dengan rencana yang disepakati, dan 

melakukan evaluasi terhadap aktivitas yang telah dilakukan. 

d. Menyusun strategi planning dan sosialisasi nasabah secara efektif 

dan terarah dalam rangka: 

1) Penghimpunan sumber dana minimal sebesar 

Rp50.000.000,00 (Lima Puluh Juta Rupiah)/ bulan atau 

Rp150.000.000,00 (Seratus Lima Puluh Juta Rupiah)/3 

bulan atau 

2) 100  nasabah penabung per bulan. 

e. Mengusulkan  produk-produk yang menarik yang berkaitan dengan 

aktivitas perusahaan dalam rangka mendukung penggalangan dana 

di Masyarakat. 

f. Melaksanakan pencatatan, pengadministrasian, pendokumentasian 

setiap kegiatan yang berkaitan dengan funding. 

g. Mengusulkan anggaran tahunan dalam rangka pelaksanaan 

kegiatan sesuai lingkup bidang tugasnya. 

6. Account Officer  

Account Officer dalam melaksanakan tugasnya mempunyai 

tanggung jawab dan fungsi:  
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a. Melakukan koordinasi setiap palaksanaan tugas marketing dan 

pembiayaan dari unit atau bagian yang berada di bawah 

supervisinya, hingga dapat memberikan pelayanan kebutuhan 

perbankan bagi nasabah secara efisien dan efektif yang dapat 

memuaskan dan menguntungkan bagi nasabah maupun pada Bank.  

b. Melakukan monitoring, evaluasi, review dan supervisi terhadap 

pelaksanaan tugas dan fungsi bidang marketing (pembiayaan).  

c. Melakukan monitoring, evaluasi, review terhadap kualitas 

portofolio pembiayaan yang telah diberikan dalam rangka 

pengamanan atas setiap pembiayaan yang telah diberikan.  

d. Melayani, menerima tamu secara aktif yang memerlukan pelayanan 

jasa perbankan.  

e. Menyusun strategi planning dan sosialisasi nasabah secara efektif 

dan terarah dalam rangka penghimpunan sumber dana maupun 

alokasi pemberian pembiayaan secara efektif dan terarah. 

f. Mencari, menganalisis, dan melakukan tugas collecting atas 

nasabah penting dengan target. 

7. Admin Pembiayaan 

Admin pembiayaan dalam melaksanakan tugasnya mempunyai 

tanggung jawab dan fungsi: 

a. Melakukan pencatatan dan pengadministrasian setiap pembayaran 

dan pelunasan maupun kewajiban pembayaran nasabah lainnya 
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kepada perusahaan, baik secara harian, mingguan, maupun 

bulanan.  

b. Menyediakan data yang diperlukan, baik oleh Account Officer 

maupun manajemen perusahaan mengenai kondisi pembiayaan, 

tingkat kelancaran pembayaran baik individual, organisasi, maupun 

secara keseluruhan.  

c. Memberikan keterangan, penjelasan dan konsultasi mengenai tata 

cara, teknis dan metode administrasi kepada unit organisasi lain 

yang memerlukan. 

d. Memberikan laporan harian perkembangan tingkat kelancaran 

pembiayaan nasabah setiap Account Officer dalam forum Komite 

Marketing, adapun laporan resmi disampaikan setiap tanggal 10, 

18, dan 25 dalam setiap bulannya. 

e. Melakukan monitoring angsuran pembiayaan, kolektibilitas, PPAP, 

KAP, NPF, nasabah jatuh tempo termasuk pengadministrasian 

laporan keuangan nasabah, adapun laporan resmi diasampaikan 

dalam forum Komite Marketing setiap tanggal 20 setiap bulannya. 

f. Mengadministrasikan fee manajemen kerjasama pembiayaan 

dengan lembaga lain. 

8. Legal Officer 

Legal Officer dalam melaksanakan tugasnya mempunyai tanggung 

jawab dan fungsi: 
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a.  Menetapkan dan memelihara standar hukum, dokumentasi atau 

persyaratan prosedur untuk semua jenis pebiayaan atau fasilitas 

yang diberikan perusahaan. Menetapkan sistem dokumentasi 

hukum yang tepat untuk setiap jenis pinjaman dan menetapkan 

persyaratan standar tentang bentuk atau isi dokumentasi  tersebut. 

b. Mengusulkan kebijakan hukum di bidang dokumentasi, prosedur, 

wewenang perkara hukum kepada Manajer Marketing. 

c. Mengadakan perubahan atau  perbaikan  yang dipandang perlu 

berdasarkan hasil pemeriksaan dokumen persyaratan prosedur 

hukum. Mengkaji tindakan penyimpangan terhadap syarat 

dokumentasi dan prosedur standar yang sudah ditentukan.  

d. Memantau dan menghimpun semua data hukum  tentang arah 

keputusan atau peraturan dibidang pembiayaan dan menghimpun 

naskah hukum pembiayaan, konsep peraturan perusahaan dan 

dokumen hukum lainnya. 

e. Melakukan penelitian terhadap dokumen hukum pembiayaan yang 

berhubungan dengan usaha perusahaan. 

f. Mengadakan hubungan kerjasama dengan Notaris. 

g. Memberikan layanan konsultasi dan bimbingan, serta permintaan 

penilaian taksasi jaminan, dan pengecekan jaminan, karakter dan 

hubungan serta kondisi bisnis calon nasabah dengan usaha dan 

pembiayaan yang akan diberikan kepada unit organisasi lainnya. 
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h. Memeriksa ulang (transaksi review) dokumen atau persyaratan atau 

prosedur penilaian taksasi jaminan secara teratur dan mengadakan 

perubahan atau perbaikan yang dipandang perlu berdasarkan hasil 

pemeriksaan tersebut. 

i. Melakukan pengecekan kelengkapan akad dan jaminan. 

9. Accounting 

Accounting dalam melaksanakan tugasnya mempunyai tanggung 

jawab dan fungsi: 

a. Mendukung (support) menyelenggarakan pembukuan oleh unit-

unit kerja atas transaksi atau aktivitas yang terjadi, antara lain 

memberikan informasi keuangan dan pelayanan data (print out) 

laporan akuntansi yang dibutuhkan oleh unit-unit kerja lain. 

b. Melakukan pencatatan, proses jurnal, verifikasi terhadap transaksi 

yang dilakukan bagian  lain (teller, administrasi tabungan, deposito 

dan pembiayaan), melakukan proses sistem pada akhir hari, 

bulanan dan proses lain yang dibutuhkan agar sistem dapat 

memproses pencatatan transaksinya sehingga proses posting dan 

pembuatan laporan dapat dilakukan otomatis oleh sistem.  

c. Menjaga keamanan arsip dan memastikan arsip tersimpan dengan 

baik.  

10. Manajer Marketing 

Manajer Marketing dalam melaksanakan tugasnya mempunyai  

tanggung jawab dan fungsi: 
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a. Melakukan koordinasi setiap palaksanaan  tugas marketing dan  

pembiayaan dari unit atau bagian yang berada di bawah 

supervisinya, hingga dapat memberikan pelayanan ke butuhan 

perbankan bagi nasabah secara efisien dan efektif yang dapat 

memuaskan dan menguntungkan bagi nasabah maupun pada bank  

b. Melakukan monitoring, evaluasi, review dan supervisi terhadap 

pelaksanaan tugas dan fungsi bidang marketing (pembiayaan).  

c. Bertindak sebagai komite pembiayaan dalam upaya pengambilan 

keputusan pembiayaan.  

d. Melakukan monitoring, evaluasi, review terhadap kualitas 

portofolio pembiayaan atau yang telah diberikan dalam rangka 

pengamanan atas setiap pembiayaan yang telah diberikan.  

e. Melayani, menerima tamu secara aktif yang memerlukan pelayanan 

jasa perbankan.  

f. Memelihara dan membina hubungan baik dengan pihak nasabah 

serta antar internal unit kerja yang ada di bawah serta lingkungan 

perusahaan.  

g. Menyusun strategi planning dan sosialisasi nasabah secara efektif 

dan terarah dalam rangka penghimpunan sumber dana maupun 

alokasi pemberian pembiayaan secara efektif dan terarah. 

h. Mencari, menganalisis, dan melakukan tugas collecting atas 

nasabah penting dengan target yang ditentukan. 
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i. Membuat laporan secara tertulis setiap bulan tentang progres 

pencapaian target-target marketing. 

11. Teller 

 Teller mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut: 

a. Melayani pembayaran dan penyetoran uang nasabah sesuai dengan 

wewenang yang diberikan. 

b. Menyediakan uang kas untuk kepentingan operasional sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditentukan. 

c. Membuat laporan terhadap transaksi penerimaan dan pengeluaran 

kas serta posisi atau keadaan uang kas terakhir. 

d. Menyelenggarakan kegiatan kantor kas dan menyimpan uang kas. 

e. Bertanggungjawab terhadap keamanan kas teller yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

12. Customer Service 

  Customer Service mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut: 

a. Memberikan penjelasan, keterangan dan petunjuk bagi nasabah 

yang akan dan sedang mengadakan hubungan dengan perusahaan, 

mengenai jenis, persyaratan dan segala sesuatu tentang produk  jasa 

yang disediakan oleh perusahaan. 

b. Menerima keluhan nasabah, dan membantu memberikan solusi 

yang dihadapi nasabah dalam berhubungan dengan perusahaan. 
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c. Melaksanakan pencatatan, pengadministrasian, pendokumentasian 

setiap kegiatan layanan nasabah, meliputi database nasabah, 

pendaftaran account tabungan atau deposito nasabah. 

d. Menindak lanjuti dan melaporkan komplain dari nasabah kepada 

pihak manajemen. 

e. Melakukan evaluasi atas efektifitas dan optimalisasi kegiatan 

layanan  nasabah. 

13. Bagian Umum 

 Bagian Umum mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut: 

a. Bertanggung jawab atas kas kecil harian yang melayani 

kepentingan operasional sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditentukan. 

b. Membuat laporan terhadap transaksi penerimaan dan pengeluaran 

kas kecil harian. 

c. Bertanggungjawab terhadap ketersediaan barang-barang keperluan 

kantor seperti Alat Tulis Kantor (ATK) maupun belanja keperluan 

Rumah Tangga. 

d. Meregristrasikan, mengadministrasikan dan menindaklanjuti surat 

maupun proposal yang masuk. 

e. Memantau, melakukan pencatatan serta mengurus perpanjangan 

pajak kendaraan inventaris perusahaan. 

f. Mendata, mengadministrasikan, dan menyalurkan pemberian 

beasiswa kepada siswa-siswi yang membutuhkan. 
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g. Mendata dana Zakat Infak dan Sedakah (ZIS) yang telah 

dikeluarkan. 

h. Memantau dan melakukan pencatatan perawatan inventaris 

perusahaan. 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

A. Aktivitas-Aktivitas  Magang 

 Magang merupakan kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa 

sebagai salah satu syarat untuk mengambil mata kuliah Tugas Akhir, 

khususnya Mahasiswa Universitas Teknologi Yogyakarta. Magang juga 

mempunyai keuntungan lain, salah satunya adalah sebagai media proses 

pembelajaran bagi mahasiswa untuk dapat mengetahui dan memahami 

keadaan yang sesungguhnya tentang dunia kerja yang terjadi selama 

melakukan praktek kerja atau magang di BPRS Barokah Dana Sejahtera. 

 Magang pada BPRS Barokah Dana Sejahtera yang beralamatkan di 

Jl.Sisingamangaraja  71 Yogyakarta. Dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 

2017 sampai dengan 12 April 2017. Kegiatan magang berlangsung dari 

hari Senin – Jum’at dimulai dari pukul 07.45-16.00 WIB. Adapun kegiatan 

yang penulis lakukan selama proses magang di BPRS Barokah Dana 

Sejahtera antara lain: 

1. Sebelum kegiatan dimulai para karyawan melakukan apel pagi setiap 

hari, dengan menyerukan lima budaya kerja BPRS Barokah Dana 

Sejahtera, Melakukan hafalan QS An-naziat dan pengumuman 

pengumuman untuk memulai hari kerja. 

2. Sebelum memulai aktivitas kerja setiap harinya diwajibkan untuk 

tilawah qur’an dan melakukan Sholat Dhuha. 



30 
 

 
 

3. Setiap Hari Senin dan Rabu melakukan koordinasi dan kultum untuk 

seluruh karyawan sebelum melakukan aktivitas kerja. 

4. Membantu bagian Admin Legal untuk membuat Surat Akad. 

5. Membuat surat keterangan dijaminkan untuk nasabah yang 

menjaminkan anggunannya sebagai salah satu syarat pembiayaan. 

6. Mengecek daftar angsuran atas jaminan. 

7. Membuat tabel Fee Asuransi dari data pendaftaran Asuransi Jiwa PT 

BPRS Barokah Dana Sejahtera. 

8. Membuat surat peringatan (SP) yang diajukan apabila yang telah jatuh 

tempo pembayaran angsuran telat membayarkan angsurannya. 

9. Mengisi SPT Tahunan untuk penghasilan wajib pajak badan tahun 

2016. 

10.  Mengecek daftar penyusutan dan amortisasi untuk kepentingan 

koreksi fiskal. 

11. Setiap hari Senin dan Kamis membantu bagian Funding untuk 

memgabil tabungan  di SD MUH 4 Karangkajen. 

12. Menyaksikan proses akad. 

13. Arsip berkas pasca akad. 

14. Mengisi data proposal calon nasabah pembiayaan. 

B. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank  

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 6/23/DPNP tanggal 

31 Mei 2004, penilaian tingkat kesehatan Bank merupakan penilaian 

kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau 
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kinerja suatu Bank melalui penilaian aspek permodalan, kualitas aset, 

manajemen, rentabilitas, likuiditas dan sensitivitas terhadap risiko pasar. 

Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian 

kuantitatif dan kualitatif setelah mempertimbangkan unsur judgement yang 

didasarkan atas materialitas dan signifikansi dari faktor-faktor penilaian 

serta pengaruh dari faktor lainnya seperti kondisi Industri Perbankan dan 

Perekonomian Nasional. 

C. Penilaian Kesehatan  BPRS dengan menggunakan metode CAMEL 

Rasio CAMEL adalah menggambarkan suatu hubungan atau 

perbandingan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. 

Dengan analisis rasio dapat diperoleh gambaran baik buruknya keadaan 

atau posisi keuangan suatu Bank (Pantouw, 2010:25). 

Penilaian tingkat kesehatan BPRS akan berpengaruh terhadap 

kemampuan Manajemen Bank dan loyalitas nasabah terhadap Bank yang 

bersangkutan. Kepercayaan dan loyalitas pemilik dana terhadap Bank 

merupakan faktor yang sangat membantu dan mempermudah pihak 

Manajemen Bank untuk menyusun strategi bisnis yang baik. penilaian 

faktor-faktor kesehatan BPRS dengan metode CAMEL berdasarkan 

peraturan Bank Indonesia Nomor 9/I/PBI/2007 Tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan BPRS berdasarkan Prinsip Syariah adalah sebagai 

berikut: 
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1. Capital (Permodalan) 

Aspek pemodalan secara umum adalah bahwa uang yang 

ditanamkan oleh pemiliknya sebagai pokok untuk memulai usaha 

maupun untuk memperluas usahanya yang dapat menghasilkan 

sesuatu guna menambah kekayaan (Pandia, 2012:28). Sedangkan 

menurut Kasmir (2012:11) Capital adalah penilaian berdasarkan 

kepada pemodalan yang dimiliki oleh salah satu Bank. Salah satu 

penilaian adalah dengan metode CAR (Capital Adequacy Ratio), yaitu 

dengan cara membandingkan modal terhadap aset tertimbang menurut 

risiko (ATMR). Dalam aspek ini yang dinilai adalah pemodalan yang 

dimiliki oleh bank yang didasarkan kepada kewajiban penyediaan 

modal minimum Bank. Penilaian tersebut didasarkan kepada CAR 

(Capital Adequacy Ratio) yang telah ditetapkan Bank Indonesia 

(Malayu, 2011:48).  

Rasio yang digunakan dalam perhitungan permodalan adalah rasio 

CAR (Capital Adequancy Ratio), yang disebut juga dengan rasio 

KPMM (Kebutuhan Penyediaan Modal Minimum). Rasio ini 

merupakan perbandingan jumlah modal dengan aset tertimbang 

menurut risiko (ATMR). Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 dan 

SK.DIR.BI.No.30/11/KEP/DIR 1997 Perihal tata cara penilaian 

tingkat kesehatan bank, yang di tetapkan oleh Bank Indonesia semua 

Bank harus menujukan nilai kredit CAR sebesar 8%.  
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Secara sistematis perhitungan Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

:9/17/PBI/2007): 

 

      
                              

    
              

Keterangan: 

CAR= Capital Adequecy Ratio 

ATMR= Aset Tertimbang Menurut Resiko 

 Kriteria penilaian peringkat sesuai dengan Peraturan Bank 

Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007 tentang sistem penilaian tingkat 

kesehatan BPR berdasarkan prinsip Syariah: 

1) Peringkat 1=CAR ≥ 11% 

Penjelasan: CAR lebih besar sama dengan 11% 

mencerminkan bahwa Bank memiliki ekuitas yang sangat 

kuat. Untuk menutup resiko kerugian dan melakukan hapus 

buku (write off) akibat penurunan kualitas aset (Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007) 

2) Peringkat 2 = 9,5% ≤ CAR < 11% 

Penjelasan: CAR lebih besar sama dengan 9,5% dan CAR 

lebih kecil dari 11% mencerminkan bahwa  Bank memiliki 

ekuitas yang  memadai. Untuk menutup resiko kerugian 
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dan melakukan hapus buku (write off) akibat penurunan 

kualitas aset (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

:9/17/PBI/2007). 

3) Peringkat 3 = 8% ≤ CAR < 9,5% 

Penjelasan: CAR lebih besar sama dengan 8% dan CAR 

lebih kecil dari 9,5% mencerminkan bahwa Bank memiliki 

ekuitas yang cukup. Untuk menutup risiko kerugian 

melakukan hapus buku (write off) akibat penurunan aset 

(Surat Edaran Bank Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007 ). 

4) Peringkat 4 = 6,5% ≤ CAR < 8% 

Penjelasan: CAR lebih besar sama dengan 6,5% dan CAR 

lebih kecil dari 8% mencerminkan bahwa Bank memiliki 

ekuitas yang kurang memadai untuk menutup risiko 

kerugian dan melakukan hapus buku (write off) akibat 

penurunan kualitas aset (Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor :9/17/PBI/2007 ). 

5) Peringkat 5 = CAR < 6,5% 

Penjelasan: CAR kurang dari 6,5% mencerminkan bahwa 

Bank memiliki ekuitas yang tidak memadai. Untuk dapat 

menutup risiko kerugian dan melakukan hapus buku (write 

off) akibat penurunan kualitas aset (Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007). 
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2. Asset (Aset Produktif) 

  Asset (Aset produktif) adalah penempatan dana dalam 

bentuk  kredit yang diberikan, surat berharga, penempatan dana 

pada Bank lain, dan penyertaan dalam rangka mendapatkan 

hasil pengambangan yang optimal (Herli, 2013:136). Selain itu 

Pandia (2012:49), mengatakan aset adalah kegiatan 

pengalokasian dana kedalam berbagai kemungkinan investasi.  

  Asset dalam laporan ini diproksikan dengan Kualitas Aset 

Produktif (KAP). Kualitas aset produktif yaitu penilaian faktor  

yang didasarkan pada rasio aset produktif yang diklarifikasikan 

terhadap total aset produktif. Perhitungan ini berpedoman pada 

keuntungan Bank Indonesia tentang penilaian kualitas aset bagi 

Bank Syariah. Komponen-komponen dari penilaian terhadap 

faktor kualitas aset sebagai berikut:  

a. Kualitas aset produktif dan konsentrasi eksposur resiko 

b. Kecukupan kebijakan dan prosedur 

c. Sistem dokumentasi dan kinerja pengamanan aset 

produktif bermasalah 

 Tujuan dari pengukuran KAP adalah untuk mengukur 

kualitas aset produktif Bank Syariah, semakin tinggi risiko 

rasio ini menunjukan semakin baik kualitas aset produktif 

Bank Syariah.  
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Secara sistematis perhitungan Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

:9/17/PBI/2007): 

 

        
    

               
                

Keterangan : 

a. APYD atau Aset Produktif yang diklasifikasikan 

merupakan aset produktif baik yang sudah maupun 

yang mengandung potensi tidak memberikan 

penghasilan atau menimbulkan kerugian yang besarnya 

ditetapkan sebagai berikut: 

1) 25% dari aset produktif yang digolongkan dalam 

perhatian khusus 

2) 50% dari aset produktif yang digolongkan kurang 

lancar 

3) 75% dari aset produktif yang digolongkan 

diragukan 

4) 100% dari aset produktif yang digolongkan macet 

b. Aset produktif sebagaimana diatur dalam ketentuan 

bank Indonesia tentang penilaian aset bagi Bank 

Pembiayaan Rakyat berdasarkan prinsip syariah yang 

berlaku. 
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 Kriteria penilaian peringkat sesuai dengan Peraturan Bank 

Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007 tentang sistem penilaian 

tingkat kesehatan BPR berdasarkan prinsip Syariah: 

1) Peringkat 1 = KAP ≥ 93% 

Penjelasan: KAP lebih besar sama dengan 93%, 

mencerminkan bahwa Bank memiliki aset produktif 

dengan tingkat pengendalian sangat tinggi (Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007). 

2) Peringkat 2 = 90% ≤ KAP < 93% 

Penjelasan: KAP lebih besar sama dengan 90% dan 

KAP lebih kecil dari 93% mencerminkan bahwa Bank 

memiliki aset produktif dengan tingkat pengendalian 

yang tinggi (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

:9/17/PBI/2007). 

3) Peringkat 3 = 87% ≤ KAP < 90% 

Penjelasan: KAP lebih besar sama dengan 87% dan 

KAP lebih kecil dari 90% mencerminkan bahwa Bank 

memiliki aset produktif dengan tingkat pengendalian 

yang cukup memadai (Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor :9/17/PBI/2007). 
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4) Peringkat 4 = 84% ≤ KAP < 87% 

Penjelasan:  KAP lebih besar sama dengan 84% dan 

KAP lebih kecil dari 87% mencerminkan bahwa Bank 

memiliki aset produktif dengan tingkat pengendalian 

yang rendah (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

:9/17/PBI/2007). 

5) Peringkat 5 = KAP < 84% 

Penjelasan: KAP kurang dari 84% mencerminkan 

bahwa Bank memiliki aset produktif dengan tingkat 

pengendalian yang sangat rendah (Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007). 

3. Management Quality (Kualitas  Manajemen) 

Aspek kualitas manajemen, mencerminkan tingkat 

efektifitas yang dapat dicapai oleh usaha operasional bank. 

Taufik dalam Yanti dkk (2014) menyatakan, untuk menilai  

kegiatan Bank yang dikelola sehari-hari dari kualitas 

manajemen juga bisa dilihat dengan dua faktor, yaitu faktor: 

a. Manajemen Umum yang terdiri dari manajemen strategi, 

manajemen struktural, dan manajemen sistem dan 

kepemimpinan. 
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b. Manajemen Risiko yang terdiri dari manajemen 

likuiditas, manajemen kredit, manajemen operasional, 

dan manajemen. 

  Risiko likuiditas merupakan salah satu jenis risiko yang ada 

pada menejemen risiko Perbankan. Risiko likuiditas merupakan 

risiko yang disebabkan oleh ketidak mampuan Bank memenuhi 

kewajiban yang telah jatuh tempo. Risiko likuiditas dapat 

diukur dengan menggunakan rasio likuidity risk, rasio likuidity 

risk merupakan rasio untuk mengukur risiko yang akan 

dihadapi Bank apabila gagal untuk memenuhi kewajiban 

terhadap para deposannya dengan liquid yang dimilikinya. 

 Secara sistematis perhitungan Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

:9/17/PBI/2007). 

                
                               

             
          

Keterangan: 

Likuidity Risk =Risiko likuiditas 

Likuid Assets =Kas dan penempatan pada Bank lain 

Short Term Borrowing= Kewajiban segera dan kewajiban pada  

Bank lain  

Total Deposan = Tabungan dan deposito berjangka 



40 
 

 
 

  Kriteria Penilaian Peringkat sesuai dengan Peraturan Bank 

Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007 tentang sistem penilaian 

tingkat kesehatan BPR berdasarkan prinsip Syariah: 

1) Peringkat 1 = likuidity risk ≥ 40% 

Penjelasan: likuidity risk lebih besar sama dengan 40%, 

menunjukan bahwa manajemen Bank memiliki risiko 

likuiditas yang sangat tinggi untuk memenuhi 

kewajiban terhadap para deposannya dengan harta 

liquid yang dimilikinya (Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor :9/17/PBI/2007). 

2) Peringkat 2 = 30% ≤ Likuidity risk < 40% 

Penjelasan: likuidity risk lebih besar sama dengan 30% 

dan likuidity risk lebih kecil dari 40%, menunjukan 

bahwa manajemen Bank memiliki risiko likuiditas yang 

tinggi untuk memenuhi kewajiban terhadap para 

deposannya dengan harta liquid yang dimiliki (Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007). 

3) Peringkat 3 = 20% ≤ likuidity risk <30% 

Penjelasan: likuidity risk lebih besar sama dengan 20% 

dan likuidity risk lebih kecil dari 30%, menunjukan 

bahwa manajemen Bank memiliki risiko likuiditas yang 

cukup memadai untuk memenuhi kewajiban terhadap 
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para deposannya dengan harta liquid yang dimilikinya 

(Surat Edaran Bank Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007). 

4) Peringkat 4 = 10% ≤ likuidity risk < 20% 

Penjelasan: likuidity risk  lebih besar sama dengan 10% 

dan likuidity risk lebih kecil dari 20%, menunjukan 

bahwa manajemen Bank memiliki risiko likuiditas 

rendah untuk memenuhi kewajiban terhadap para  

deposannya dengan harta likuid yang dimiliki (Surat 

Edaran Bank Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007). 

5) Peringkat 5 = likuidity risk <10% 

Penjelasan: likuidity risk lebih kecil dari 10%, 

menunjukan bahwa manajemen Bank memiliki risiko 

likuiditas yang sangat rendah untuk memenuhi 

kewajiban terhadap para deposannya dengan harta yang 

dimilikinya (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

:9/17/PBI/2007). 

4. Earning (Rentabilitas) 

Earning (Rentabilitas) adalah suatu alat untuk mengukur 

kemampuan Bank dalam menghasilkan laba dengan 

membandingkan laba dengan aset atau modal dalam periode 

tertentu (Pandia, 2012:65). Salah satu parameter untuk 

mengukur tingkat kesehatan suatu BPRS adalah kemampuan 

BPRS untuk memperoleh keuntungan. Bila BPRS selalu 
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mengalami kerugian dalam kegiatan operasinya. Lama-

kelamaan kerugian tersebut akan menggerus modalnya, 

penilaian berdasarkan kepada rentabilitas atau earning suatu 

BPRS, yaitu dengan melihat kemampuan BPRS dalam 

menciptakan laba (Suyanto, 2013:138-139). Tujuan dari 

pengukuran rentabilitas adalah mengukur efisiensi operasional. 

Rasio yang digunakan untuk mengukur rentabilitas adalah rasio 

Efisiensi Operasional (REO). 

Secara sistematis perhitungan Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

:9/17/PBI/2007): 

     
                 

                      
        

Keterangan: 

a. Bahan operasional merupakan beban yang dikeluarkan oleh 

bank untuk membiayai operasional Bank, tidak termasuk 

bagi hasil kepada dana pihak ke Tiga. Beban operasional 

adalah rata-rata biaya operasional selama 12 bulan terakhir 

dari bulan laporan. 

b. Pendapatan operasional merupakan pendapatan yang 

diterima oleh Bank setelah dikurangi dengan bagi hasil 

kepada dana pihak ke Tiga. 
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 Kriteria penilaian peringkat sesuai dengan Peraturan Bank 

Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan BPR berdasarkan Prinsip Syariah: 

1) Peringkat 1 = REO ≤ 83% 

Penjelasan: REO kurang dari sama dengan 83%, Bank 

memiliki efisiensi operasi yang sangat tinggi, sehingga 

memiliki potensi untuk memperoleh keuntungan yang  

tinggi (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

:9/17/PBI/2007). 

2) Peringkat 2 = 83% < REO ≤ 85% 

Penjelasan: REO lebih besar dari 83% dan REO lebih kecil 

sama dengan 85%, Bank memiliki efisiensi operasi yang 

tinggi, sehingga memiliki potensi untuk memperoleh 

keuntungan yang tinggi (Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor :9/17/PBI/2007). 

5. Likuidity (Likuiditas) 

Rasio likuiditas digunakan untuk menganalisis kemampuan 

bank dalam memenuhi kewajiban-kewajibannya. Suatu Bank 

dapat dilakukan likuid, apabila Bank yang bersangkutan 

mampu membayar semua hutangnya terutama hutang-hutang 

jangka pendek. Dalam hal ini yang dimaksud dengan hutang-

hutang jangka pendek yang ada di Bank antara lain adalah 
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simpanan Masyarakat seperti simpanan tabungan, giro dan 

deposito. Dikatakan likuid jika pada saat ditagih bank mampu 

membayar. Kemudian bank juga harus dapat pula memenuhi 

semua permohonan kredit yang layak dibiayai (Kasmir, 

2013:49-50). dalam hal ini, rasio likuiditas yang digunakan 

adalah CR (Cash Ratio). 

Secara sistematis perhitungan Rasio ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

:9/17/PBI/2007): 

            
           

                
          

Keterangan: 

a. Asset lancar = kas, giro, dan tabungan di Bank lain. 

b. Kewajiban lancar adalah kewajiban yang harus dipenuhi 

oleh Bank meliputi tabungan, deposito, kewajiban kepada 

Bank lain, kewajiban segera, kewajiban lainnya dan 

pinjaman yang diterima. 

  Kriteria penilaian peringkat sesuai dengan Peraturan Bank 

Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007 tentang Sistem Penilaian 

Tingkat Kesehatan BPR berdasarkan Prinsip Syariah. 

1) Peringkat 1 = CR > 50% 

Penjelasan: CR lebih besar dari 50%, Bank memiliki 

potensi masalah kesulitan likuiditas jangka pendek yang 
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sangat rendah (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

:9/17/PBI/2007). 

2) Peringkat 2 = 40% < CR ≤ 50% 

Penjelasan: CR lebih besar dari 40% dan CR kurang dari 

sama dengan 50%, Bank memiliki potensi masalah 

kesulitan likuiditas jangka pendek rendah (Surat Edaran 

Bank Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007). 

3) Peringkat 3 = 30% < CR ≤ 40% 

Penjelasan: CR lebih besar dari 30% dan CR kurang dari 

sama dengan 40%, Bank memiliki potensi masalah 

kesulitan likuiditas jangka pendek sedang (Surat Edaran 

Bank Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007). 

4) Peringkat 4 = 20% < CR ≤ 30% 

Penjelasan: CR lebih besar dari 20% dan CR kurang dari  

sama dengan 30%, Bank memiliki potensi masalah 

likuiditas jangka pendek tinggi (Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007). 

5) Peringkat 5 = CR ≤ 20% 

Penjelasan: CR kurang dari sama dengan 20%, Bank 

memiliki potensi masalah kesulitan likuiditas jangka 

pendek sangat tinggi (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

:9/17/PBI/2007). 
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D. Kategori Penilaian Peringkat Faktor Tingkat Kesehatan Bank 

 Peraturan Bank Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007 tentang sistem 

penilaian tingkat kesehatan BPR berdasarkan prinsip Syariah. Proses 

penilaian peringkat kinerja keuangan dilaksanakan dengan pembobotan 

atas nilai peringkat faktor Capital, Asset, Managrment Quality, Earning, 

Likuidity. 

Kriteria Peringkat Faktor Tingkat Kesehatan Bank: 

1. Sehat = 81-100 

 Bank memiliki kinerja keuangan yang sehat, yaitu memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan laba dan tingkat efisiensi operasi 

yang tinggi sehingga mampu berkembang secara optimal, dan 

memiliki kondisi tingkat kesehatan yang baik sebagai hasil dari 

pengelolaan usaha yang sangat baik (Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor :9/17/PBI/2007). 

2. Cukup Sehat = 66 - <81 

 Bank memiliki kinerja keuangan yang cukup sehat, yaitu memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan laba dan tingkat efisiensi operasi 

yang sedang namun masih memiliki beberapa kelemahan dalam 

pengelolaan yang dapat menurunkan kondisi keuangan BPRS, 

sehingga memiliki kondisi tingkat kesehatan yang cukup sehat sebagai 

hasil pengelolaan usaha yang cukup baik (Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007). 
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3. Kurang Sehat = 51- < 51 

 Bank memiliki kinerja keuangan yang kurang sehat, yaitu 

mengalami kesulitan keuangan yang berpotensi membahayakan 

kelangsungan usaha, sehingga memiliki kondisi tingkat kesehatan yang 

kurang sehat sebagai akibat dari pengelolaan usaha yang kurang baik 

(Surat Edaran Bank Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007). 

4. Tidak Sehat = 0 - < 51 

 Bank memiliki kinerja keuangan yang tidak sehat, yaitu mengalami 

kesulitan keuangan yang membahayakan kelangsungan usaha dan 

kecil kemungkinan untuk dapat diselamatkan, sehingga mencerminkan 

bahwa bank memiliki kondisi tingkat kesehatan yang tidak baik 

sebagai akibat dari pengelolaan usaha yang tidak baik (Surat Edaran 

Bank Indonesia Nomor :9/17/PBI/2007). 

 Berdasarkan peringkat faktor tingkat kesehatan Bank, BPRS 

Barokah Dana Sejahtera dengan predikat sehat menjamin kegiatan usaha 

untuk menghimpun dan menyalurkan dananya kembali ke Masyarakat 

dengan baik. Dengan  maksud jumlah pembiayaan yang disalurkan ke 

Masyarakat melalui pembiayaan dapat dilakukan oleh BPRS dan 

Masyarakat tidak perlu takut Bank akan dilikuidasi karena kekurangan 

dana. 
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E. Perhitungan Rasio Keuangan  

1. Capital (Permodalan) 

 Ekuitas Bank sebagai sumber penting dalam memenuhi kebutuhan 

dana Bank yang juga dapat mempengaruhi keputusan-keputusan 

manajemen. Perhitungan aspek permodalan Bank dimaksudkan untuk 

mengetahui seberapa besar Bank tersebut untuk menanggung risiko 

kerugian yang mungkin timbul dari pembiayaan yang diberikan Bank 

kepada pihak lain. Permodalan Bank dapat diukur dengan rasio CAR 

(Capital Adequecy Ratio). Rasio CAR diukur dengan terlebih dahulu 

menghitung besarnya Ekuitas Inti, Ekuitas lengkap dan Aset 

Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Ekuitas Inti dan Ekuitas 

Pelengkap pada BPRS Barokah Dana Sejahtera untuk periode 2016 

tersaji pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 3.1 Ekuitas Inti dan Ekuitas Pelengkap  BPRS Barokah Dana 

Sejahtera Periode 2016 

KOMPONEN 
NOMINAL 

(Rp) 

BOBOT 

RISIKO 

JUMLAH 

(Rp) 

EKUITAS       

1. EKUITAS INTI       

1.1 Modal Disetor 4.000.000.000 100%  4.000.000.000 

1.2 Cadangan Umum    868.649.647 100%     868.649.647 

1.3 Laba (Rugi) tahun lalu 1.786.146.275 25%     446.536.569 

1.4 Pembagian saldo laba tahun lalu (1.381.666.555) 25%   (345.416.639) 

1.5 Laba tahun berjalan   1.407.093.204 50%     703.546.602 

1.6 Jumlah Modal Inti      5.673.316.179 

2. EKUITAS PELENGKAP     

 2.1 Cadangan Umum  dari    

penyisihan penghapusan aset 

(maksimal 1,25%) dari ATMR     

 2.2 Ekuitas Pinjaman                         -    

 JUMLAH EKUITAS INTI DAN 

KUALITAS PELENGKAP     5.673.316.179 

Sumber: Data olahan PT BPRS BDS 

a. ATMR (Aset Tertimbang Menurut Risiko) 

 ATMR (Aset Tertimbang Menurut Resiko) adalah nilai total masing-

masing aset Bank setelah dikalikan dengan masing-masing bobot 

risiko aset produktif yang sumber dananya berasal dari kas, 

penempatan pada Bank lain, pembiayaan yang diberikan, aset tetap 

dari inventaris, serta aset lain-lain. Aset yang paling tidak beresiko 

diberi bobot 0% dan aset yang paling berisiko diberi bobot 100%. 

ATMR ini menunjukan nilai aset berisiko yang memerlukan antisipasi 

modal dalam jumlah yang cukup. 
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Tabel 3.2 Perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)  

periode 2016 

KOMPONEN NOMINAL (Rp) BOBOT ATMR (Rp) 

Aset Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR)       

1. Kas    1.854.479.000 0%                       - 

2. Penempatan pada Bank 

lain  21.360.005.822 0%                       - 

3. Pembiayaan yang 

diberikan  72.481.210.559 100%  72.481.210.559 

4. Aset tetap dan inventaris      929.124.583 100%      929.124.583 

5. Aset lain-lain    1.560.957.509 100%    1.560.957.509 

JUMLAH ATMR 

  
 74.971.292.651 

Sumber: Data olahan PT BPRS BDS 

 ATMR merupakan penyediaan dana atau tagihan dalam sebagai 

bentuk aset produktif yang sumber dananya berasal dari Kas, 

Penempatan pada Bank lain, pembiayaan yang diberikan, aset tetap 

dan inventaris, serta aset lain-lain berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 9/17/PBI/2007 Tentang Sistem Penilaian Tingkat 

Kesehatan BPR Berdasarkan Prinsip Syariah. 

1) Kas  

  Kas yang terdiri dari mata uang kertas dan logam baik 

rupiah maupun valuta asing yang masih berlaku sebagai alat 

pembayaran yang sah. Pada BPRS Barokah Dana Sejahtera 

untuk periode tahun 2016 sebesar Rp1.854.479.000 Memiliki 

bobot sebesar 0%, karena kas memiliki sifat likuid dan berada 
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pada pengawasan bank secara langsung, sehingga memiliki 

ATMR menurut risiko sebesar 0. 

2) Penempatan pada Bank lain 

  Penempatan pada Bank lain, yaitu penanaman dana pada 

Bank Syariah dalam bentuk Sertifikat Investasi mudharabah 

antar Bank, deposito mudharabah, tabungan mudharabah, dan 

tabungan wadiah yang dimaksudkan untuk optimalisasi 

pengolahan dana. Pada BPRS Barokah Dana Sejahtera untuk 

periode tahun 2016 sebesar Rp21.360.005.822 memiliki bobot 

0% karena penempatan pada bank lain memiliki tingkat risiko 

yang sangat kecil selama dijamin oleh LPS (Lembaga Penjamin 

Simpanan) sehingga memiliki Aset tertimbang menurut risiko 

sebesar 0. 

3) Pembiayaan yang diberikan  

  Pembiayaan yang diberikan BPRS Barokah Dana Sejahtera 

untuk periode 2016 sebesar Rp72.481.210.559  memiliki bobot 

100%, karena pembiayaan yang diberikan memberikan risiko 

yang sangat besar, dilihat dari klasifikasi tergolong (lancar, 

kurang lancar, diragukan, macet) sehingga memiliki aset 

tertimbang menurut risiko sebesar pembiayaan yang diberikan 

Rp72.481.210.559. 
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4) Aset tetap dan inventaris 

  Aset tetap dan inventaris pada BPRS Barokah dana 

sejahtera untuk periode tahun 2010 sebesar Rp929.124.583  

memiliki bobot 100%, karena aset tetap inventaris memiliki 

tingkat risiko yang kecil sehingga aset tertimbang menurut 

risikonya sebesar nilai aset tetap dan inventaris Rp929.124.583. 

5) Aset lain-lain  

  Aset lain-lain pada BPRS Barokah Dana Sejahtera untuk 

periode tahun 2016 sebesar Rp1.560.957.509  memiliki bobot 

100%, karena aset lain-lain memiliki tingkat risiko kecil 

sehingga memiliki Aset tertimbang menurut risiko sebesar nilai 

rupa-rupa kewajiban Rp1.560.957.509. 

  Perhitungan Rasio: 

     
                              

    
 

 Besarnya CAR (Capital Adequacy Ratio) yang dimiliki BPRS 

Barokah Dana Sejahtera pada periode tahun 2016 dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 
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Tabel  3.3 Tingkat permodalan BPRS Barokah Dana Sejahtera 

Tahun Ekuitas Inti & Ekuitas 

Pelengkap (Rp) 

ATMR (Rp) CAR 

2016  5.673.316.179   74.971.292.651 8% 

 Sumber: Data olahan PT BPRS BDS 

Dari hasil perhitungan CAR (Capital Adequacy Ratio) BPRS Barokah 

Dana Sejahtera untuk periode tahun 2016 sebesar 8% memperoleh 

peringkat Peringkat 3 = 8% ≤ CAR < 9,5%, yaitu mencerminkan bahwa 

Bank memiliki ekuitas yang cukup. Untuk menutup risiko kerugian dan 

melakukan hapus buku (write off) akibat penurunan aset (Surat Edaran 

Bank Indonesia Nomor 9/29/DPbs/2007). 

2. Aset (Aset Produktif) 

 Aset (Aset produktif) menunjukan kualitas aset sehubungan 

dengan risiko kredit yang dihadapi Bank akibat pembiayaan (kredit) 

dan investasi dana Bank lain. Setiap penanaman dana Bank dalam aset 

produktif dinilai kualitasnya dengan menentukan tingkat 

kolektibilitasnya yaitu apakah lancar, kurang lancar, diragukan dan 

macet. Aset dalam penelitian ini diproksikan dengan Kualitas Aset 

Produktif (KAP), KAP sangat beguna untuk mengetahui bagaimana 

pihak Bank dapat menghasilkan pendapatan atau keuntungan 

semaksimal mungkin. KAP diukur dengan menghitung terlebih dahulu 

aset produktif yang di klasifikasikan (APYD) dan total Aset Produktif 

(Kuncoro,2010). 
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Keterangan :  

a. Aset Produktif yang Diklasifikasikan (APYD) 

 Aset produktif yang diklasifikasikan adalah aset produktif, 

baik yang sudah maupun yang mengandung potensi tidak 

memberikan penghasilan atau cara menimbulkan kerugian, yang 

besarnya ditetapkan Bank Indonesia (Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor 9/29/DPbs/2007). 

Aset  Produktif yang Diklasifikasikan untuk: 

1) Lancar, diberikan bobot sebesar 0% dengan asumsi 

pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS Barokah Dana 

Sejahtera akan kembali 100% Sehingga Aset Produktif yang 

diklasifikasikan merupakan Aset Produktif yang sudah 

mengandung potensi memberikan penghasilan. 

2) Kurang Lancar, diberikan bobot 50% dengan asumsi 

pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS Barokah Dana 

Sejahtera akan kembali 50% dari jumlah pembiayaan. Sehingga 

Aset Produktif yang Diklasifikasikan menimbulkan kerugian 

50% dari aset produktif. 

3) Diragukan, diberikan bobot 75% dengan asumsi pembiayaan 

yang disalurkan oleh BPRS Barokah Dana Sejahtera akan 

kembali 25% dari jumlah pembiayaan sehingga Aset Produktif 
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yang diklasifikasikan menimbulkan kerugian 75% dari aset 

produktif. 

4) Macet, diberikan bobot 100%, dengan asumsi pembiayaan 

yang disalurkan oleh BPRS Barokah Dana Sejahtera akan 

kembali 0% dari jumlah pembiayaan. Sehingga Aset Produktif 

yang diklasifikasikan menimbulkan kerugian 100% dari aset 

produktif. 

b. Aset Produktif  

 Aset Produktif adalah pengolahan atas sumber dana yang 

masuk secara produktif, yang berupa pembiayaan yang diberikan 

dari BPRS Barokah Dana Sejahtera, yaitu berupa penempatan pada 

Bank lain dan pembiayaan (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

9/29/DPbs/2007).  

 Aset Produktif yang diklasifikasikan (APYD) dan total Aktiva  

produktif BPRS Barokah Dana Sejahtera periode tahun 2016 tersaji 

pada tabel berikut. 
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Tabel 3.4 Aset Produktif Yang Diklasifikasikan (APYD) tahun 

2016 

Keterangan Nominal (Rp) % Saldo (Rp) 

1. Aset Produktif Yang 

Diklasifikasikan       

    a. Lancar     22.072.640.673 0%           - 

    b. Kurang Lancar           189.204.242 50%     94.602.121 

    c. Diragukan           183.159.728 75%   137.369.796 

    d. Macet           718.758.884 100%   718.758.884 

APYD     23.163.763.527 

 
  950.730.801 

2. Aset Produktif 

       a. Penempatan pada 

Bank Lain     21.360.005.822 

      b. Pembiayaan yang 

diberikan     72.481.210.559 

  Total Aset Produktif     93.841.216.381 

   Sumber: Data olahan PT BPRS BDS 

Perhitungan Rasio: 

       
    

               
 

Keterangan: 

KAP : Kualitas Aset Produktif 

APYD : Aset Produktif yang diklasifikasikan 

Tabel 3.5 Tingkat Kualitas Aset Produktif (KAP) pada BPRS 

Barokah Dana Sejahtera periode tahun 2016 

 Hasil perhitungan tingkat KAP (Kualitas Aset Produktif) pada 

BPRS Barokah Dana Sejahtera  periode tahun 2016 seperti tersaji 

pada tabel 3.5 
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Tabel 3.5 Tingkat Kualitas Aset Produktif (KAP) pada BPRS 

Barokah Dana Sejahtera periode tahun 2016 

 Sumber: Data olahan PT BPRS BDS 

 Hasil perhitungan tingkat KAP (Kualitas Aset Produktif) pada 

BPRS Barokah Dana Sejahtera pada periode tahun 2016 seperti 

yang terlihat pada tabel 3.5, menunjukan periode tersebut KAP 

sebesar 99% sehingga memperoleh Peringkat 1 = KAP ≥ 93%, 

yaitu mencerminkan bahwa Bank memiliki Aset Produktif dengan 

tingkat pengendalian yang sangat tinggi (Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor 9/29/DPbs/2007). 

3. Management Quality (Kualitas Manajemen) 

 Manajemen risiko merupakan serangkaian prosedur yang digunakan 

untuk mengidentifikasikan, mengukur, memantau dan mengendalikan 

risiko yang timbul dari kegiatan usaha Bank, yaitu meliputi produk dan 

jasa Perbankan. 

 Aspek manajemen dapat dilihat dari manajemen Risiko Likuiditas 

yang merupakan kemampuan Bank dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek. Risiko Likuiditas dapat diukur dengan menggunakan 

Rasio Likuidity Risk, rasio Likuidity Risk merupakan rasio untuk 

Tahun APYD (Rp) Aset Produktif (Rp) KAP 

2016       950.730.801     93.841.216.381  99% 
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mengukur risiko yang akan dihadapi Bank apabila gagal untuk 

memenuhi kewajiban terhadap para deposannya dengan harga Likuid 

yang dimilikinya. Untuk mengukur likuidity risk terlebih dahulu 

menghitung: 

a. Aset Lancar, yaitu kas atau pendapatan di Bank lain. 

b. Short Term Borrowing (Kewajiban yang harus dibayar), yaitu 

kewajiban segera dan kewajiban pada Bank lain. 

c. Total deposit, yaitu tabungan dan deposito berjangka. 

Tabel 3.6 Perhitungan Rasio Likuidity Risk pada BPRS Barokah Dana 

Sejahtera periode tahun 2016 

Keterangan  Tahun 2016 (Rp) 

1. Likuid Asset   

     a. Kas         1.854.479.000  

     b. SBI                                -  

     c. Giro BI                                -  

     d. Penempatan pada bank lain        21.360.005.822  

JUMLAH        23.214.484.822  

2. Short Term Borrowing   

     a. Kewajiban Segera             392.825.753  

     b. Kewajiban Kepada Bank 

lain          6.925.469.358  

JUMLAH          7.318.295.111  

3. Deposit   

      a. Tabungan Wadiah        13.229.798.228  

      b. Tabungan Mudharabah        10.140.995.928  

      c. Deposito        40.755.600.000  

JUMLAH        64.126.394.156  

 Sumber: Data olahan PT BPRS BDS 
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        = 25% 

 Hasil dari perhitungan Rasio Likuidity Risk  pada BPRS Barokah 

Dana Sejahtera Periode tahun 2016 sebesar 25% sehingga memperoleh 

peringkat ke 3=20%≤ Likuidity Risk <30%, yaitu menunjukan bahwa 

manajemen Bank memiliki risiko likuiditas yang cukup memadai 

untuk memenuhi kewajiban terhadap para deposannya dengan harta 

likuid yang dimilikinya (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

9/29/DPbs/2007). 

4. Earning (Rentabilitas) 

 Rentabilitas menunjukan kemampuan Bank untuk menghasilkan laba 

yang merupakan tujuan jangka panjang setiap usaha. Besar kecilnya 

rentabilitas BPRS Barokah Dana Sejahtera mencerminkan 

keberhasilan atau kegagalan manajemen dalam mengelola atau 

menanamkan dana yang tersedia pada aset produktif untuk 

memperoleh penghasilan serta pengaturan pembiayaan yang harus 

dikeluarkan untuk menunjang operasional yang bersangkutan.  Rasio 

yang digunakan untuk mengukur rentabilitas ini adalah REO (Rasio 

Efisiensi Operasional), berguna untuk mengukur tingkat efisiensi Bank 

dan profitabilitas selama periode tertentu. Rasio REO diukur dengan 
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menghitung terlebih dahulu beban operasional dan pendapatan 

operasional 12 bulan terakhir dari bulan laporan. Dilihat dari Neraca 

periode tahun 2016 secara sistematis perhitungan REO: 

     
                 

                      
 

Keterangan : 

1. Beban Operasional adalah beban yang dikeluarkan dalam rangka 

kegiatan yang lazim dilakukan sebagai usaha Bank harus 

ditampung dalam rekening ini. Pada Laporan Laba Rugi untuk 

periode tahun 2016. 

2. Pendapatan Operasional adalah semua pendapatan yang merupakan 

hasil langsung dari kegiatan usaha Bank. Pada laporan laba rugi 

untuk periode tahun 2016 pada BPRS Barokah Dana Sejahtera. 

 Berdasarkan pada Tabel 3.7 yaitu laporan Laba/Rugi pada BPRS 

Barokah Dana Sejahtera periode 2016, tersaji perhitungan rasio REO 

(Rasio Efisiensi Operasional). 

Tabel 3.7 Tigkat Rasio Efisiensi Operasional (REO) pada BPRS 

Barokah Dana Sejahtera periode Tahun 2016 

Tahun 
Beban Operasional 

(Rp) 

Pendapatan 

Operasional (Rp) 
REO % 

2016 4.725.651.284 10.661.778.140 44% 

Sumber: Data olahan PT BPRS 



61 
 

 
 

 Hasil perhitungan Rasio Efisiensi Operasional (REO) pada BPRS 

Barokah Dana Sejahtera Periode Tahun 2016 sebesar 44%, sehingga 

memperoleh Peringkat 1 = REO ≤ 83% yaitu Bank memiliki efisiensi 

operasi yang sangat tinggi,  sehingga memiliki potensi memperoleh 

keuntungan yang sangat tinggi (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

9/29/DPbs/2017). 

5. Likuidity  (Likuiditas) 

  Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan Bank dalam 

memenuhi kebutuhan likuiditas jangka pendek. Rasio yang digunakan 

untuk mengukur rasio Likuiditas adalah Cash Ratio dimana 

membandingkan antara kas dan setara kas yang dikuasai oleh Bank 

dengan Kewajiban Lancar. Aset Lancar meliputi kas, giro dan 

tabungan pada Bank lain. Sedangkan Kewajiban Lancar meliputi 

tabungan, deposito, kewajiban kepada Bank lain, kewajiban segera dan 

kewajiban lainnya (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

9/29/DPbs/2007). 
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Tabel 3.8 Perhitungan Aset Lancar dan Kewajiban Lancar Periode 

tahun 2016 

Keterangan  Tahun 2016 (Rp) 

1. Likuid Asset   

     a. Kas            1.854.479.000  

     b. SBI                                   -  

     c. Giro BI                                   -  

     d. Penempatan pada Bank lain           21.360.005.822  

JUMLAH           23.214.484.822  

2. Kewajiban Lancar   

     a. Kewajiban Segera               392.825.753  

     b. Kewajiban Kepada Bank 

lain             6.925.469.358  

     c. Tabungan Wadiah           13.229.798.228  

     d. Tabungan Mudharabah           10.140.995.928  

     e. Deposito           40.755.600.000  

JUMLAH           71.444.689.267  

 Sumber: Data olahan PT BPRS BDS 

Berdasarkan pada Tabel 3.8 yaitu perhitungan aset lancar dan 

kewajiban lancar pada BPRS Barokah Dana Sejahtera periode tahun 

2016, maka perhitungan CR (Cash Ratio) pada BPRS Barokah Dana 

Sejahtera  periode Tahun 2016 tersaji dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3.9 Tingkat Likuiditas pada BPRS Barokah Dana Sejahtera 

periode tahun 2016 

Tahun Aset Lancar (Rp) Kewajiban Lancar (Rp) CR 

2016     23.214.484.822      71.444.689.267 32% 

 Sumber: Data olahan PT BPRS BDS 

  Hasil perhitungan CR (Cash Ratio) pada BPRS Barokah Dana 

Sejahtera periode tahun 2016 sebesar 33%, Sehingga memperoleh 
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peringkat 3= 30%< CR ≤ 40%, menunjukan hasil yang cukup baik, hal 

ini mencerminkan bahwa Bank memiliki masalah kesulitan likuiditas 

jangka pendek sedang (Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 

9/29/DPbs/2007). 

F. Posisi Peringkat Penilaian Tingkat Kesehatan Bank pada BPRS 

Barokah Dana Sejahtera Periode Tahun 2016 

 Posisi peringkat penilaian Tingkat Kesehatan Bank dapat dilihat 

melalui perhitungan rasio dari komponen faktor Capital, Asset, 

Management, Earning, Likuidity sebagaimana telah dilakukan. Hasil dari 

perhitungan rasio-rasio tersebut adalah: 

1. CAR (Capital Adequacy Ratio) 

 Hasil perhitungan tingkat CAR (Capital Adequacy Ratio) 

BPRS Barokah Dana Sejahtera untuk periode tahun 2016 sebesar 8% 

memperoleh peringkat Peringkat 3 = 8% ≤ CAR < 9,5%, yaitu 

mencerminkan bahwa Bank memiliki ekuitas yang Cukup. Untuk 

menutup risiko kerugian dan melakukan hapus buku (write off) akibat 

penurunan aset, yang merupakan rasio dari komponen faktor Capital. 

2. KAP (Kualitas Aset Produktif) 

 Hasil perhitungan tingkat KAP (Kualitas Aset Produktif) pada 

BPRS Barokah Dana Sejahtera pada periode tahun 2016 seperti yang 

terlihat pada tabel 3.5, menunjukan periode tersebut KAP sebesar 99% 

sehingga memperoleh Peringkat 1 = KAP ≥ 93%, yaitu mencerminkan 
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bahwa Bank memiliki aset produktif dengan tingkat pengendalian yang 

sangat tinggi, yang merupakan rasio dari komponen faktor Asset. 

3. Likuidity Risk 

 Hasil dari perhitungan Rasio Likuidity Risk  pada BPRS 

Barokah Dana Sejahtera Periode tahun 2016 sebesar 25% sehingga 

memperoleh peringkat ke 3=20%≤ Likuidity Risk <30%, yaitu 

menunjukan bahwa manajemen Bank memiliki risiko likuiditas yang 

Cukup memadai untuk memenuhi kewajiban terhadap para 

deposannya dengan harta likuid yang dimilikinya, yang merupakan 

rasio dari komponen faktor Management Quality. 

4. REO (Rasio Efisiensi Operasional) 

 Hasil perhitungan Rasio Efisiensi Operasional (REO) pada 

BPRS Barokah Dana Sejahtera Periode Tahun 2016 sebesar 44%, 

sehingga memperoleh Peringkat 1 = REO ≤ 83% yaitu Bank memiliki 

efisiensi operasi yang sangat tinggi, sehingga memiliki potensi 

memperoleh keuntungan yang sangat tinggi, yang merupakan rasio 

dari komponen faktor Earning (Rentabilitas). 

5. CR (Cash Ratio) 

 Hasil perhitungan CR (Cash Ratio) pada BPRS Barokah Dana 

Sejahtera periode tahun 2016 sebesar 33%, Sehingga memperoleh 

peringkat 3= 30%< CR ≤ 40%, menunjukan hasil yang cukup baik, hal 

ini mencerminkan bahwa Bank memiliki masalah kesulitan likuiditas 
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jangka pendek sedang, yang merupakan rasio dari komponen faktor 

Likuidity  (Likuiditas) 

Dari perhitungan rasio tersebut dapat diketahui Tingkat Kesehatan BPRS 

Barokah Dana Sejahtera seperti yang tersaji dalam Tabel 3.10. 

Tabel 3.10 Tingkat Kesehatan Bank BPRS Barokah Dana Sejahtera 

periode Tahun 2016 

 

 

 

 

 

  

Berdasarkan pada tabel 3.10  dari komponen-komponen tersebut maka 

implikasi dari analisis Laporan Keuangan tersebut adalah sebagai berikut: 

 Implikasi hasil analisis Laporan Keuangan Periode tahun 2016 sebesar 

350% dibagi dengan jumlah komponen faktor (Capital, Asset, 

Management, Earning, Likuidity) maka hasil akhir dari penilaian adalah 

sebesar 70%, dimana BPRS Barokah Dana Sejahtera berada pada kriteria 

Bank yang memiliki kinerja keuangan cukup sehat, yaitu memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan laba dan tingkat efisiensi operasi yang 

sedang namun masih memiliki beberapa kelemahan dalam pengelolaan 

yang dapat menurunkan kondisi keuangan BPRS, sehingga memiliki 

Faktor 

Penilaian Peringkat Penilaian Kriteria 

Capital 3 50% Cukup Baik 

Asset 1 100% Sangat Baik 

Managemen 3 50% Cukup Baik 

Earning 1 100% Sangat Baik 

Likuidity 3 50% Cukup Baik 

Total   350%   

Sumber: Data olahan  
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kondisi tingkat kesehatan yang cukup sehat sebagai hasil pengelolaan 

usaha yang cukup baik. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis rasio keuangan pada BPRS Barokah 

Dana Sejahtera pada periode tahun 2016 dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

 Posisi Capital (permodalan) pada BPRS Barokah Dana Sejahtera 

untuk periode tahun 2016 termasuk dalam kriteria Cukup Baik karena 

hasil dari rasio CAR adalah 8%, artinya BPRS Barokah Dana Sejahtera 

menunjukan kepemilikan ekuitas yang Cukup memadai. 

 Posisi Aset (aset produktif) pada BPRS Barokah Dana Sejahtera 

untuk periode tahun 2016 termasuk dalam kriteria yang Sangat Baik 

karena hasil dari rasio KAP adalah 99% artinya BPRS Barokah Dana 

Sejahtera menunjukan bahwa Bank memiliki aset produktif dengan tingkat 

pengembalian yang sangat tinggi. 

 Posisi Manajemen pada BPRS Barokah Dana Sejahtera untuk 

periode tahun 2016 termasuk dalam kriteria Cukup Baik atau Cukup 

memadai karena hasil rasio Likuidity risk sebesar 25%, artinya BPRS 

Barokah Dana Sejahtera menunjukan bahwa manajemen Bank memiliki 

risiko likuiditas yang Cukup memadai untuk memenuhi kewajiban 

terhadap para deposannya dengan harta likuid yang dimilikinya. 

 Posisi Earning pada BPRS Barokah Dana Sejahtera untuk periode 

tahun 2016 termasuk kedalam kriteria Sangat Baik karna hasil dari rasio 
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REO sebesar 44%, artinya BPRS Barokah Dana Sejahtera menunjukan 

bahwa Bank memiliki efisiensi operasi yang sangat tinggi, sehingga 

memiliki potensi keuntungan yang sangat tinggi pula. 

 Posisis Likuiditas pada BPRS Barokah Dana Sejahtera untuk 

periode tahun 2016 termasuk kedalam kriteria yang Cukup Baik karena 

hasil dari rasio CR (Cash Ratio) sebesar 32%, artinya BPRS Barokah 

Dana Sejahtera memiliki potensi masalah kesulitan likuiditas jangka 

pendek sedang. 

 Hasil analisis rasio keungan sebagai faktor penilaian tingkat 

kesehatan Bank PT BPRS Barokah Dana Sejahtera, secara keseluruhan 

untuk tahun 2016 yaitu Cukup Sehat, artinya bank memiliki kemampuan 

untuk menghasilkan laba dan tingkat efisiensi operasi yang sedang, namun 

masih memiliki beberapa kelemahan dalam pengelolaan yang dapat 

menurunkan kondisi keuangan BPRS, sehingga memiliki kondisi tingkat 

kesehatan yang Cukup Sehat sebagai hasil pengelolaan usaha yang Cukup 

Baik. 

B. Saran 

Berdasarkan keadaan yang ada pada BPRS Barokah Dana 

Sejahtera maka saran dari penulis adalah sebagai berikut: 

 Untuk komponen faktor permodalan, manajemen dan likuiditas 

pada BPRS Barokah Dana Sejahtera dengan kondisi kesehatan Triwulan 

IV tahun 2016 dalam kriteria Cukup Baik perlu ditingkatkan agar 

Triwulan selanjutnya menjadi lebih baik, sehingga kepercayaan nasabah 
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BPRS Barokah Dana Sejahtera tidak dikecewakan dengan terus menjadi 

bank yang sehat. Misalnya dengan melakukan penambahan dana pada 

Bank lain agar dapat meningkatkan pendapatan operasional Bank  

sehingga dapat meningkatkan laba yang akan berpengaruh pada posisi 

CAR. Penempatan dana pada Bank lain juga akan menaikan jumlah aset 

tetap yang akan berpengaruh pada rasio Likuidity Risk dan Rasio CR 

(Cash Ratio). 
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